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PENDANAAN/ 
PEMBIAYAAN
Pendanaan yang belum mencukupi 
kebutuhan operasional

• Kapasitas fiscal pengelolaan sampah rendah
• Belum optimalnya sistem penarikan retribusi
• Keterbatasan APBD

SOSIAL DAN 
LINGKUNGAN/ PSM
Partisipasi Masyarakat & pemangku 
kepentingan yang rendah

• Kesadaran masyarakat untuk mengurangi dan 
memilah sampah masih rendah

• Perlunya peningkatan peran produsen/partisipasi 
swasta

TEKNIS OPERASIONAL
Kualitas layanan operasional yang 

belum optimal

• Belum semua wilayah terlayani pengumpulan 
sampah dari sumber ke TPA

• Sarana dan Prasarana yang masih belum memadai
• Pemilihan teknologi pengolahan sampah di TPS 

3R/TPST yang tidak tepat dan berkelanjutan
• Belum semua wilayah memiliki dokumen 

perencanaan/Masterplan Pengelolaan Sampah
• Dokumen yang disusun dominan di aspek fisik, belum 

didukung oleh aspek tata kelola dan pendanaan yang 
baik

KELEMBAGAAN
Kelembagaan persampahan yang 

tidak sesuai

• Belum optimalnya pemisahan fungsi regulator dan 
operator

• Komitmen Kepala Daerah masih rendah

HUKUM & PERATURAN
Pelaksanaan peraturan belum dilaksanakan dengan 

baik

• Peraturan Sebagian besar turunan dari peraturan di atasnya
• Peraturan banyak yang belum mengarah kepada teknis operasional

Sumber : modifikasi dari Bappenas, Kemendagri









Semakin tercampur, semakin sulit untuk dikelola

Pilahlah sejak dari sumber... Sebagai bentuk tanggungjawab kita 



Kondisi awal (1995) dan Tahap I (2000)

Tahap II (2006) dan Tahap III (2014) 

❑ Kota Yogyakarta  53% 
❑ Kab. Sleman  34% 
❑ Kab. Bantul 13%

Sampah Masuk ke TPA Piyungan, Bantul, Yogyakarta

800 ton/hari, dengan penyumbang sampah :

Dulunya lembah sedalam 10meter, sekarang bukit setinggi 25m, berisi sampah



KONDISI TPA PIYUNGAN SEBELUM (ATAS) 
DAN SEDANG DILAKUKAN PENATAAN (BAWAH)

Sumber : DLHK DIY (2022)





TPA
Bantar Gebang 

Bekasi

1. Potensi sampah 
Jakarta 6.270 ton/hari

2. Setara dengan berat 
25 ekor PAUS BIRU

3. Atau dapat menutupi 
4 lapangan sepak bola

4.80% nya masuk ke TPA 
Bantargebang, Bekasi 
dengan luas 110 Ha



SAMPAH jadi Masalah Sosial



PENGELOLAAN SAMPAH DI HULU

Transformasi 

perubahan perilaku 

seluruh elemen 

masyarakat melalui 

komunikasi, 

informasi dan 

edukasi (KIE) 

Mewajibkan 

Pemilahan Sampah di 

Sumber

Melakukan upaya 

yang signifikan untuk 

menangani sampah 

organik di sumbernya

Menerapkan konsep 

Extended Producer 

Responsibility (EPR)

Menguatkan peran KSM sebagai 

fasilitas untuk mengelola Sampah 

dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan 

recycle), sebagai sarana edukasi, 

perubahan perilaku dalam pengelolaan 

sampah, dan pelaksanaan Ekonomi 

Sirkular
Sumber : KLH 2025



PENGELOLAAN SAMPAH DI HILIR

Meningkatkan layanan 

pengumpulan dan 

pengangkutan sampah 

secara terpilah yang 

menjangkau seluruh 

wilayah 

Membangun 

industrialiasi 

pengelolaan sampah 

Melakukan penataan 

TPA di daerah agar 

dapat dikelola dengan 

metode lahan urug 

saniter atau sekurang-

kurangnya lahan urug 

terkendal

Melakukan penertiban 

pembuangan sampah 

ilegal (illegal dumping) 

dan pembakaran 

sampah secara 

terbuka (open burning)

Memperbaiki tata kelola 

pengelolaan sampah di daerah 

meliputi melakukan penguatan 

regulasi dan penegakan hukum, 

perbaikan kelembagaan dan 

dukungan pendanaan dalam 

pengelolaan sampah Sumber : KLH 2025



Sistem Pengelolaan Sampah ideal

TPST / LUR

Diambil oleh petugas

Gerobak Gerobak motor

Pick up

Bank sampah

TPS

TPS3R

Aliran Sampah/Material

Aliran uang/retribusi

Pengelolaan di sumber

Pengangkutan

Residu

Material dapat 
didaur ulang

Organik

Jaringan pemulung / daur 
ulang

Kompos

Maggot

Biogas

Industri Daur Ulang

Petani

Peternak

Bahan bakar alternatif

Sumber Non RT

Sumber RT Sampah lainnya

Organik

Kompos

Biogas

Aliran informasi

1.UPTD
2.Desa/Kel
3.Bumdes

1.UPTD
2.Desa/Kel
3.Bumdes/ma
4.Swasta
5.UKM

UPTD/
Swasta UPTD

Lembaga 
Pengelola 
Sampah 



Sumber Kawasan Kota

Pemilahan & 
Pewadahan

Pengumpulan Pengurangan Pengolahan Pengangkutan Pemrosesan 
Akhir

TPST

TPS3R

BSU

BSI

TPA/ LUR



>50%
sampah berasal dari permukiman



PERAN MASYARAKAT/ 
KOMUNITAS (DESA,RT, 

RW DLL)



PENGELOLAAN SAMPAH 
BERBASIS MASYARAKAT (PSBM) 
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PERATURAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT
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Walaupun bentuknya 
berbeda-beda, namun 
tetap memiliki kesamaan 
langkah kerja. Berbagai 
pola PSBM :

• Bank Sampah

• TPS 3R

• Sedekah Sampah

• Sekolah Berbasis 
Lingkungan

• dan lainnya..

Membentuk 
kelompok 
penggerak

Membangkitkan 
kesadaran & 

minat 
masyarakat

Memetakan 
potensi

Meningkatkan 
pengetahuan 
masyarakat

Merencanakan 
PSBM

PENGELOLAAN SAMPAH 

BERBASIS MASYARAKAT (PSBM) 
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

1. Membentuk Kelompok Penggerak

Pertimbangan :
• Berbagai kelompok masyarakat yang aktif

melakukan kegiatan kemasyarakatan

• Riwayat kegiatan kolektif yang pernah 
dilakukan masyarakat

• Saran/masukan/rekomendasi dari tokoh 
masyarakat setempat.

Nb : Sebelum menjalankan tugasnya, tiap anggota 
kelompok penggerak harus sudah memahami prinsip 
dasar PSBM dan tahapan pengembangannya
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

2. Membangkitkan Kesadaran & Minat 
Masyarakat

Pemilihan teknik pembangkitan 
kesadaran dan minat masyarakat
sangat dipengaruhi :

• Kebiasaan dan ketersediaan waktu 
masyarakat

• Tingkat pendidikan

• Sumber daya manusia yang ada

• Pengetahuan masyarakat tentang isu-
isu sanitasi lingkungan, dan 

• Anggaran biaya yang tersedia

Demand
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

Ada suatu kebutuhan, misalnya :

• Kawasan permukimannya memiliki masalah 
kebersihan akibat sampah yang tidak 
terkelola dengan baik.

• Kawasan permukiman yang sehat dan bersih 
akan memberi banyak manfaat kepada para 
penghuninya.

• Masyarakat harus berupaya sendiri 
mengatasi sampahnya di saat instansi 
kebersihan setempat tidak mampu 
menangani sampah di kawasan 
permukimannya.

• Keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan 
dalam mengembangkan PSBM yang sesuai 
dengan kebutuhan permukiman tersebut

https://wastewarriors.org/
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6 Metode Pembangkitan Kesadaran Masyarakat
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6 Metode Pembangkitan Kesadaran Masyarakat
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

3. Meningkatkan pengetahuan 
masyarakat

Materinya apa saja?

• Berbeda dengan penyadaran

• Pendalaman berbagai Sistem PSBM

• Peran yang dapat dijalankan oleh 
kelompok dan inidividu

• Praktek berbagai materi 
pengolahan sampah
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Keuntungan masyarakat mempunyai pengetahuan tinggi tentang sampah :

▪ PSBM akan berlangsung efektif

▪ Tanggapan dan saran lebih terarah & tepat

▪ Komitmen lebih kuat

Yang perlu diperhatikan :

o Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah

o Tingkat pendidikan 

o Kegiatan pelatihan yang pernah dilakukan

o Kebiasaan masyarakat dalam bersosialisasi dan berkomunikasi

o Waktu luang yang dimiliki masyarakat
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1. Potensi fisik wilayah

2. Potensi sampah
3. Potensi 

masyarakat
4. Potensi 

kemitraan

Berbagai Potensi 

PSBM :
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1. Potensi FISIK wilayah

• Fasilitas persampahan, bak-bak sampah (individual 
dan komunal), gerobak sampah, tempat penampungan 
sampah sementara, dan unit-unit pengomposan.

• Lahan kosong; yang nantinya dapat dimanfaatkan 
sebagai lahan dimana pusat pengelolaan sampah akan 
dibangun. Identifikasi lahan kosong perlu dilengkapi 
dengan peta lokasi lahan, dimensi lahan, dan pemilik 
lahan.

• Ruas jalan akses; yang akan dimanfaatkan sebagai 
jalur perlintasan kendaraan pengumpul sampah. 
Identifikasi ruas jalan perlu dilengkapi dengan peta 
lokasi jalan, dimensi jalan, dan kondisi permukaan jalan. 
Perhatian khusus tentu perlu diberikan pada ruas jalan 
yang dapat dilalui oleh kendaraan pengumpul sampah.

TPS

TPA
Kegiatan 

Daur 
Ulang

PSBM 
lain

Pengom-
posan

Ada kemungkinan PSBM yang 
direncanakan dapat memanfaatkan 
fasilitas tersebut
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Kelompok penggerak sudah diajak 
untuk memprediksi jumlah sampah 

yang dihasilkan

2. Potensi Sampah
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Potensi Sampah juga 
sangat penting untuk 

perencanaan alur PSBM

Disamping juga 
mengenalkan jenis-jenis 
sampah pada masyarakat
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3. Potensi Masyarakat

• Masyarakat ≠ penghasil sampah

• Masyarakat = penentu 
keberhasilan PSBM

• Perlu pendataan jumlah 
masyarakat yang mendukung 
dan menolak

Pertimbangan :

1. Latar belakang pendidikan; 

2. Profesi; 

3. Tingkat kesediaan membayar; 

4. Peran yang diinginkan; 
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4. Potensi Kemitraan

• instansi pemerintah, 

• pengusaha daur ulang,

• pedagang kompos, 

• perusahaan-perusahaan swasta

• Institusi pendidikan



Hemat Sampah Anda !!



Ibu
Sebagai penghasil sampah 
terbanyak, namun memiliki 
kepedulian lebih tinggi 
terhadap lingkungan

Ayah
Ibu tidak bisa sendiri, ayah 

adalah pemimpin dan 
pemberi tauladan

Anak
Sebagai agen perubahan, penghubung rumah, 
lingkungan dan sekolah. Sekaligus menjadi 
“alarm” untuk Ayah dan Ibu





TERIMAKASIH
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